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ABSTRAK 

PENETAPAN KADAR FLAVONOID DAN FENOLIK TOTAL SERTA 

AKTIVITAS ANTIOKSIDAN METODE DPPH PADA EKSTRAK 

ETANOL 70% BATANG PEPAYA (Carica papaya L.) 

 

Sirlly Maharani 

1704015337 

Batang pepaya mengandung senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, dan 

polifenol, yang menunjukan adanya aktivitas antioksidan. Batang pepaya juga 

berpotensi digunakan sebagai antibakteri dan mempercepat penyembuhan luka. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kadar flavonoid total dan fenolik total 

serta aktivitas antioksidan ekstrak etanol 70% batang pepaya (Carica papaya L.) 

dengan metode DPPH (1,1–diphenyl-2-picrylhidrazil). Aktivitas antioksidan 

ditentukan dengan uji penangkapan radikal DPPH (1,1-diphenyl-2-pikrilhidrazil) 

dengan konsentrasi 20, 40, 60, 80, 100 ppm. Pembanding yang digunakan yaitu 

kuersetin dengan konsentrasi 2, 4, 6, 8, 10. Kadar flavonoid total yang diperoleh 

pada ekstrak etanol batang pepaya yaitu sebesar 59,0290 mgQE/gram dan kadar 

fenolik total yang di dapat sebesar 46,2196 mg/g GAE. Nilai IC50 yang diperoleh 

ekstrak etanol 70% batang pepaya sebesar 71,4167 ppm, sedangkan nilai IC50 

yang diperoleh pada pembanding kuersetin sebesar 6,3952 ppm. Nilai IC50 yang 

diperoleh pada pembanding kuersetin memiliki daya antioksidan yang sangat 

kuat, sedangkan pada ekstrak etanol 70% batang pepaya memiliki daya 

antioksidan yang kuat.  

Kata kunci : Antioksidan, Batang Pepaya, Carica papaya L., DPPH, Fenolik 

Total, Flavonoid Total, Ultrasonik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Alam menyediakan kebutuhan hidup manusia mulai dari makanan sampai 

udara. Seiring majunya kehidupan manusia dan populasi manusia yang semakin 

bertambah dari tahun ke tahun, lingkungan sekitar tempat manusia hidup menjadi 

tercemar. Lingkungan yang mulai rusak ini dapat membahayakan kesehatan 

manusia, salah satu penyebabnya ialah terbentuknya radikal bebas yang berbahaya 

(Risky & Suyatno, 2014). 

Antioksidan dibutuhkan tubuh untuk melindungi tubuh dari serangan radikal 

bebas. Antioksidan melindungi molekul target dengan cara menangkap radikal 

bebas dengan menggunakan protein atau enzim (sebagai katalis) atau bereaksi 

langsung, mengurangi pembentukan radikal bebas dengan mengubahnya menjadi 

radikal bebas yang kurang aktif atau merubahnya menjadi senyawa non radikal, 

mengikat ion logam yang dapat menyebabkan timbulnya reaksi fenton yang 

menghasilkan radikal bebas, melindungi komponen sel utama menjadi sasaran 

radikal bebas, memperbaiki target organ dari radikal bebas yang telah rusak, dan 

mengganti sel yang rusak dengan sel baru (Nilza, 2009). 

Antioksidan adalah suatu senyawa atau komponen kimia yang dalam kadar 

atau jumlah tertentu mampu menghambat atau memperlambat kerusakan akibat 

proses oksidasi. Tubuh manusia tidak mempunyai cadangan antioksidan dalam 

jumlah berlebih, sehingga apabila terbentuk banyak radikal maka tubuh 

membutuhkan antioksidan eksogen. Adanya kekhawatiran kemungkinan efek 

samping yang belum diketahui dari antioksidan sintetik menyebabkan antioksidan 

alami menjadi alternatif yang sangat dibutuhkan (Kesuma, 2015). 

Disisi lain, terjadi booming produk makanan dan minuman yang berlabel 

antioksidan dan dikatakan dapat melawan kerja radikal bebas. Produk-produk 

antioksidan itu dijual dengan cukup mahal. Padahal komponen antioksidan 

terdapat di alam secara melimpah, baik dalam tanaman, sayuran maupun buah-

buahan dan salah satunya terdapat pada tanaman pepaya (Ayu, 2018). 

Indonesia merupakan negara yang kaya dengan berbagai macam tanaman, 

salah satunya adalah pepaya. Pepaya (Carica papaya L.) merupakan tanaman 
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yang berasal dari Amerika tropis. Buah pepaya tergolong buah yang popular dan 

digemari oleh hampir seluruh penduduk penghuni bumi ini. Hampir semua bagian 

tanaman pepaya dapat dimanfaatkan, mulai dari daun, akar, maupun buah. Daun 

pepaya diketahui memiliki aktivitas sebagai anti malaria, antibakteri dan 

antiinflamasi. Batang pepaya berperan dalam mempercepat penyembuhan luka 

senyawa yang terkandung yaitu alkaloid, tanin, flavonoid dan papain (Watung et 

al., 2020). Batang pepaya mengandung senyawa metabolit sekunder golongan 

saponin dan antrakuonin yang berpotensi untuk digunakan sebagai antibakteri 

(Oladimeji et al., 2007).  Selain itu juga batang pohon pepaya memiliki 

kandungan antikanker, antioksidan, antidiabetes, antiinflamasi, antihelmintika, 

antibakteri, antimalaria, antidengue, dan penyembuh luka (Rahayu & Tjitraresmi. 

2016). 

Untuk memisahkan senyawa kimia yang diinginkan dalam suatu simplisia 

maka diperlukan adanya ekstraksi. ultrasonik adalah teknik ekstraksi 

menggunakan gelombang ultrasonik dengan frekuensi lebih besar dari 20 kHz 

yang merambat melalui media 2 (padat, cair dan gas). Penggunaan ultrasonik telah 

banyak dilakukan pada penelitian sebelumnya meliputi, ekstraksi daun jenis 

Folium Eucommiae dalam pemanfaatan antioksidan. Keuntungan utama dari 

ekstraksi dengan bantuan gelombang ultrasonik dibandingkan dengan ekstraksi 

konvensional menggunakan soxhlet yaitu efisiensi lebih besar dan waktu 

operasinya lebih singkat (Liu et al., 2010). 

Dari uraian di atas, mendorong penulis untuk melakukan penelitian terhadap 

kadar flavonoid total dan fenolik total serta aktivitas antioksidan metode DPPH 

dari ekstrak etanol 70% pada batang tanaman pepaya (Carica papaya L.). 

Pemilihan pelarut etanol 70% pada penelitian ini karena etanol memiliki sifat 

polar, universal, dan juga mudah didapat. Metode ultrasonik digunakan untuk 

mempercepat proses ekstraksi jika dibandingan dengan ekstraksi termal atau 

ekstraksi konvensional, serta metode ultrasonik ini lebih aman, singkat dan 

meningkatkan jumblah rendemen kasar. Metode DPPH banyak digunakan untuk 

menguji kemampuan senyawa untuk bertindak sebagai free radical scavenger atau 

donor hidrogen, dan untuk mengevaluasi aktivitas antioksidan dari makanan. 

Selain itu juga metode ini sangat cepat, sederhana dan murah untuk pengujian 
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aktivitas antioksidan senyawa tertentu atau ekstrak tanaman. Metode ini juga 

sudah digunakan untuk mengukur antioksidan dalam biologi kompleks sistem 

dalam beberapa tahun terakhir. Metode DPPH bisa digunakan untuk sampel cair 

atau padat dan tidak spesifik untuk komponen antioksidan tertentu, tetapi berlaku 

untuk keseluruhan kapasitas antioksidan (Ayu, 2018).  

B. Permasalahan Penelitian 

Permasalahan pada penelitian adalah seberapa besar kadar flavonoid total dan 

fenolik total ekstrak etanol 70% dari batang pepaya yang diekstraksi dengan 

metode ultrasonik dan bagaimana aktivitas antioksidan ekstrak batang pepaya 

(Carica papaya L.) yang diuji dengan  menggunakan metode DPPH. 

C. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kadar flavonoid total dan fenolik 

total ekstrak etanol 70% serta aktivitas antioksidan batang pepaya (Carica papaya 

L.) dengan menggunakan metode DPPH. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah dapat memberikan 

informasi dan edukasi kepada masyarakat mengenai batang tanaman pepaya 

(Carica papaya L.) sebagai tanaman yang mempunyai aktivitas antioksidan. 
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